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ABSTRAK

Latar belakang: Implementasi manajemen mutu di rumah sakit dalam rangka peningkatan kualitas pelayanan
kesehatan sangat dibutuhkan dan hal ini sangat berkaitan dengan berbagai faktor yang ada pada lingkungan
ekternal dan internal rumah sakit. Oleh karena itu, menjadi urgensi untuk melakukan penelitian tentang bagaimana
pengaruh lingkungan kerja, kepuasan kerja dan pendidikan terhadap implentasi sistem manajemen mutu di RSUD
Johar Baru

Metode: Penelitian ini merupakan riset diskriptif dimana pendekatan kuantitatif menjadi hal utama yang
digunakan. Penelitian ini menjadikan semua karyawan RSUD Johar Baru sebagai populasi dan penentuan sampel
memanfaatkan formula slovin. Sampel pada penelitian ini berjumlah 107 orang. Penelitian dilakukan pada periode
Januari — Juli 2022. Kuesioner yang digunakan telah melalui uji validitas dan reliabilitas. Analisis data yang
digunakan pada penelitian ini adalah Univariat, Bivariat dan Multivariat.

Hasil: Dari hasil uji regresi linier berganda nilai Beta pada variable lingkungan kerja dihasilkan sebesar 0,322
sementara itu untuk variabel kepuasan dihasilkan sebesar 0,586 maka dapat disimpulkan bahwa variable yang
paling berpengaruh signifikan terhadap penentuan implementasi system manajemen mutu adalah kepuasan kerja.
Simpulan: Lingkungan kerja dan kepuasan kerja secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
implementasi system manajemen mutu di RSUD Johar Baru dan variabel kepuasan kerja memiliki pengaruh yang
paling signifikan terhadap implementasi system manajemen mutu di RSUD Johar Baru.

Kata kunci: lingkungan kerja; kepuasan kerja; pendidikan dan implementasi sistem manajemen mutu.

ABSTRACT
Tittle : The Influence of Work Environment, Job Satisfaction and Education on the Implementation of Quality
Management System at Johar Baru Regional General Hospital, Central Jakarta in 2022

Background: Implementation of quality management in hospitals in order to improve the quality of health
services is very much needed and this is closely related to various factors that exist in the external and internal
environment of the hospital. Therefore, it is urgent to conduct research on how the work environment, job
satisfaction and education influence the implementation of the quality management system at RSUD Johar Baru.
Method: The type of research is descriptive research where a quantitative approach is the main thing used. This
research uses all employees of Johar Baru Regional Hospital as the population and determines the sample using
the Slovin formula. The sample in this study amounted to 107 people. The research was conducted in the period
January — July 2022. The questionnaire used has gone through validity and reliability tests so that it can be
declared valid and reliable. The data analysis used in this research is Univariate Analysis, Bivariate and
Multivariate Analysis.
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Result: From the results of the multiple linear regression test, the Beta value for the work environment variable
was 0.322, while for the satisfaction variable it was 0.586, the conclution is the variable that has the most
significant influence on determining the implementation of a quality management system is job satisfaction.
Conclusion: The work environment and job satisfaction simultaneously have a significant influence on the
implementation of the quality management system at RSUD Johar Baru and the job satisfaction variable has the
most significant influence on the implementation of the quality management system at RSUD Johar Baru.

Keywords: work environment; job satisfaction; education and implementation of quality management system

PENDAHULUAN

Implentasi manajemen operasional merupakan
improve to performance melalui peningkatan value
dari suatu produk dan jasa yang dihasilkan.'> Untuk
mencapai good performance perlu dilakukan
pengelolaan sumber daya secara tepat, sehingga dapat
menghasilkan produk (barang dan jasa) dengan mutu,
jumlah, waktu dan biaya sesuai target.! Total Quality
Manajemen (TQM) sebuah kerangka pemikiran yang
dilengkapi dengan cara — cara yang bermanfaat untuk
mempertahankan keunggulan dalam bersaing dan
memastikan  efektivitas  kinerja  perusahaan.?
Pemerintah melalui regulasinya menjelaskan, Rumah
Sakit merupakan institusi pelayanan kesehatan bagi
masyarakat dengan karateristik yang dipengaruhi oleh
perkembangan ilmu pengetahuan kesehatan, kemajuan
teknologi, dan kehidupan sosial ekonomi masyarakat
yang harus tetap mampu meningkatkan pelayanan yang
lebih bermutu dan terjangkau oleh masyarakat agar
terwujud derajat kesehatan yang setinggi-tingginya.
Untuk memberikan pelayanan yang lebih bermutu,
maka rumah sakit wajib mengikuti akreditasi rumah
sakit yang diselenggarakan dan di fasilitasi oleh
pemerintah dan atau sertifikasi 1SO yang
diselenggarakan oleh lembaga sertifikasi independen
yang telah terverifikasi pemerintah. Standar akrediatasi
merupakan guideline yang berisi tingkat capaian yang
harus terpenuhi oleh fasilitas kesehatan dalam
meningkatkan mutu pelayanan dan keselamatan
pasien.?®

RSUD Johar Baru telah mendapat sertifikat
akreditasi Rumah Sakit tingkat perdana pada tahun
2016 dan pada bulan Juni 2019 meningkat menjadi
akreditasi madya. Para pegawai pada awal penempatan
telah melaksanakan system manajemen mutu sesuai
dengan SOP namun kondisi dilapangan ternyata
banyak pegawai senior dalam melaksanakan
kegiatannya sering melakukan beberapa kegiatan yang
tidak sesuai dengan SOP. Dalam pelaksanaannya
sering dijumpai ketidakkonsistenan pegawai dalam
mengimplementasikan system manajemen mutu yang
telah ditetapkan. Fungsi supervisi dalam organisasi

belum dilaksanakan secara optimal. Longgarnya
system supervise, tidak adanya reward dan
appreciation menjadi penyebab rendahnya

implementasi system manajemen mutu di RSUD Johar
Baru. Lingkungan kerja yang telah terbentuk
sedemikian rupa mampu merubah good habit pegawai
baru menjadi mengikuti lingkungan kerja yang saat ini
telah terbentuk. Hal ini bukan hanya menjadi

@ This is an open-access article distributed under
a——a Nitp://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/License

tanggungjawab tim pengendali mutu di RSUD Johar
Baru saja tetapi merupakan tanggungjawab pimpinan
dan seluruh jajarannya sebagai penerima tugas dan
tanggungjawab dari Dinas Kesehatan Propinsi DKI
Jakarta.

Lingkungan kerja dengan penataan ruangan yang
nyaman dapat memberikan dampak positif bagi kinerja
karyawan, hal ini sesuai dengan penelitian Cahyani dan
Ardana (2013).* Sedangkan Sanjaya dan Indrawati
(2014) menyampaikan bahwa membangun hubungan
yang harmonis antar karyawan dan atasan dapat
menciptakan lingkungan kerja yang baik dan dapat
mempengaruhi kinerja karyawan.'? Pendapat tersebut
diperkuat dengan penelitian Setiawan dan Dewi (2014)
bahwa kerja sama antar karyawan juga perlu dibangun
dan ditingkatkan supaya pekerjaan dapat terselesaikan
dengan tepat dan sesuai target.}” Selain lingkungan
kerja yang kondusif, tatakelola rumah sakit juga
mampu menciptakan kepuasan Kkerja bagi para
karyawannya sehingga dapat meningkatkan motivasi
dalam melayani pasien.?

Berdasarkan permasalahan dan dampak yang
ditimbulkan, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang bagaimana pengaruh lingkungan
kerja, kepuasan kerja dan pendidikan terhadap
implentasi sistem manajemen mutu di RSUD Johar
Baru dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan menganalisa secara simultan seberapa
besar pengaruh lingkungan kerja,kepuasan kerja dan
pendidikan terhadap pelaksanaan sistem manajemen
mutu di RSUD Johar Baru serta menyusun strategi
implementasi sistem manajemen mutu di RSUD Johar
Baru.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian
ini adalah jenis penelitian diskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di RSUD Johar
Baru yang beralamat di jalan Tanah Tinggi XII No. 15-
23, Tanah Tinggi Kecamatan Johar Baru, Kota Jakarta
Pusat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta, 10540. Waktu
pengambilan data penelitian ini dilakukan pada bulan
Desember 2021 — Juli 2022. Populasi pada penelitian
ini adalah karyawan RSUD Johar Baru. Metode
pengambilan sampel yang dilakukan adalah probability
sampling. Dengan teknik pengambilan sample
proportional random sampling. Sampel pada penelitian
ini berjumlah 107 orang. Pengumpulan data primer dan
sekunder dilakukan dengan metode kuisioner yang
telah melalui uji validitas dan reliabilitas, yaitu berupa
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wawancara kepada narasumber dan responden
penelitian. Analisis data yang digunakan pada
penelitian ini adalah Analisis Univariat, Analisis
Bivariat dan Multivariat. Penelitian ini sudah melalui
proses kaji etik dari Fakultas Kesehatan masyarakat.
Universitas Muhammadiyah Jakarta
No0.10.581.B/KEPK-FKMUMJ/V11/2022.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Karakteristik Responden

Gambaran tentang karakteristik responden yang
diperoleh dari identitas responden, meliputi usia, lama
kerja, posisi, pendidikan, lingkungan kerja, kepuasan
kerja, implementasi system manajemen mutu.

Tabel 1: Responden Berdasarkan Usia

USIA FREKUENSI PERSENTASE
23-29 29 27,1
30-35 47 43,9
36-40 20 18,7
41-45 6 5,6
46-50 3 2,8
51-55 2 1,9
Total 107 100,0

Mayoritas responden yang mengisi kuisioner
berdasarkan usia antara 30-35 tahun sebanyak 47
orang dengan persentase sebesar 43,9%, hal ini
menjelaskan bahwa mayoritas karyawan yang dimiliki

berjiwa milenial dan merupakan modal bagi

pengembangan sistem manajemen mutu.

Tabel 2: Responden Berdasarkan Pendidikan
PENDIDIKAN  FREKUENSI PERSENTASE
Magister (S2) 6 5,6
Sarjana (S1) 24 22,4
Akademi (D3) 60 56,1
SMA 17 15,9
Total 107 100,0

Responden yang mengisi kuisioner berdasarkan
pendidikan terakhir Pendidikan S2 berjumlah 6 orang
dengan persentase 5,6%, Responden dengan
pendidikan terakhir S1 berjumlah 24 orang dengan
persentase sebesar 22,4%, selanjutnya responden
dengan pendidikan terkhir Diploma berjumlah 60
orang dengan persentase sebesar 56,1%, sedangkan
tingkat pendidikan terakhir SMA sebanyak 17 orang
dengan persentase 15,9%. Berdasarkan lama kerja
mayoritas responden telah bekerja >5 tahun berjumlah
64 orang dengan persentase sebesar 59,8%.

Tabel 3: Responden Berdasarkan Lama Kerja

LAMA
KERJA FREKUENSI PERSENTASE
<2 tahun 17 15,9
2-5 tahun 26 243
>5 tahun 64 59,8
Total 107 100,0

@ This is an open-access article distributed under
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Berdasarkan lama kerja menunjukkan bahwa
jumlah responden dengan lama kerja <2 tahun
berjumlah 17 orang dengan persentase 15,9%,
Responden dengan lama kerja 2-5 tahun berjumlah 26
orang dengan persentase sebesar 24,3%, selanjutnya
responden lama kerja >5 tahun berjumlah 64 orang
dengan persentase sebesar 59,8%. Hal ini
menunjukkan bahwa di Rumah Sakit Umum Daerah
Johar Baru tahun 2022 mayoritas kebanyakan pegawai
dengan lama kerja > 5 tahun.

Tabel 4: Responden Berdasarkan Posisi/Jabatan

POSISI FREKUENSI PERSENTASE
Supervisor 12 11,2
Pelaksana 95 88,8
Total 107 100,0

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah
responden berdasarkan posisi kerja didapati sejumlah
12 orang dengan persentase 11,2% dengan posisi
supervisior, sejumlah 95 orang dengan persentase
88,8% dengan posisi pelaksana.

Tabel 5: Responden Berdasarkan Profesi

PROFESI FREKUENSI PERSENTASE
ATLM 4 3,7
Ahli Gizi 4 3,7
Dokter 19 17,8
Perawat 45 42,1
Front Office 5 47
Farmasi 8 7,5
Driver 4 3,7
Security 9 8,4
Rekam Medis 4 3,7
Kesling 1 0,9
Kasir 4 3,7
Total 107 100,0

Pada tabel diatas, didapati mayoritas responden
yang mengisi kuisioner di Rumah Sakit Umum Daerah
Johar Baru tahun 2022 berprofesi sebagai perawat
yaitu sebanyak 45 orang dengan persentase 42,1% dan
berprofesi sebagai dokter sebanyak 19 orang dengan
persentase 17,8%.

2. Pengaruh Lingkungan Kerja dan Kepuasan
Kerja Terhadap Implementasi Sistem Manajemen
Mutu Di RSUD Johar Baru.

Tabel 6: Uji ANOVA

Variabel Nilai r P Value
Lingkungan Kerja 0.785 0.000
Kepuasan Kerja 0.840 0.000

Pada hasil diatas, untuk variable lingkungan
kerja diperoleh nilai r = 0,785 dan nilai p = 0,000 yang
berarti  pengaruh  lingkungan kerja  terhadap
implementasi system manajemen mutu menunjukkan
pengaruh yang sangat kuat dan berpola positif dimana
membuktikan bahwa implementasi system manajemen
mutu secara signifikan akan meningkat jika lingkungan
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kerja bagi pegawai di RSUD Johar Baru meningkat.
Untuk mengetahui korelasi atau hubungan antar
variabel dapat dilihat pada tabel tabulasi di bawah ini.

Tabel 7: Cross Tabulation

5 g 3

s 2 s £

§ © 2 E} = '%

Gl 25 228

¥ XY g% Es=

Kepuasan Pearson 1 791+ .840**
Kerja Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000

N 107 107 107

Pearson 791+ 1 785+
Lingkungan Correlation

Kerja Sig. (2-tailed) .000 .000

N 107 107 107

Implementasi ~ Pearson .840** .785** 1
Sistem Correlation

Manajemen Sig. (2-tailed) .000 .000
Mutu N 107 107 107

Sedangkan pada variable kepuasan kerja diperoleh
nilai r = 0,840 dan nilai p = 0,000 yang berarti pengaruh
kepuasan kerja terhadap implementasi system
manajemen mutu menunjukkan pengaruh yang sangat
kuat dan berpola positif dimana membuktikan bahwa
implementasi  system manajemen mutu secara
signifikan akan meningkat jika kepuasan kerja bagi
pegawai di RSUD Johar Baru meningkat.

3. Pengaruh Pendidikan Terhadap Implementasi
Sistem Manajemen Mutu Di RSUD Johar Baru

Tabel 8: Uji ANOVA

Pendidikan Mean SD P
Value
SMA 11.76 2,488
D3 11.63 1,922
S1 11.00 2,226 0.145
S2 13.17 1,722

- P-
Variabel value Keterangan
Lingkungan Kerja 0.000 Masuk Pemodelan Multivariat
Kepuasan Kerja 0.000 Masuk Pemodelan Multivariat
Pendidikan 0.145 Masuk Pemodelan Multivariat

Berdasarkan table diatas diketahui bahwa nilai p
value semua variable independen <0,25 sehingga
diikutkan pada tahap pemodelan multivariat.

b. Pemodelan Multivariat

Dari 3 variabel independent, terdapat satu (1)
variable yang nilai p valuenya >0,05 yaitu variable
Pendidikan p= 0,133, sehingga variable Pendidikan
dikeluarkan dari model seleksi 1. Dari perhitungan
perubahan nilai koefisien B setelah dikeluarkannya
variable Pendidikan diketahui bahwa tidak ada
perubahan nilai coefisien yang > 10% dengan demikian
variable Pendidikan dikeluarkan dari model.

c. Model Multivariat

Tabel 10: Model Multivariat
R 3

Variabel Square Value B Beta
k?rg:ungan 0.128 0.322
Kepjuasan 0.745 0.000
Kebia 0.161 0.586

Setelah dilakukan analisis, variable independent
yang masuk kedalam model regresi linier berganda
adalah variable lingkungan kerja dan kepuasan kerja.
Berdasarkan nilai R square menunjukkan nilai 0,745
yang berarti bahwa model regresi yang diperoleh dapat
menjelaskan  74,5% variasi variable dependen
implementasi system manajemen mutu. Kemudian
pada hasil uji F menunjukkan nilai P = 0,000 yang
berarti model regresi cocok (fit) dengan data yang ada
atau dapat diartikan variable lingkungan kerja dan
kepuasan kerja secara signifkan dapat untuk
memprediksi implementasi system manajemen mutu.
Selanjutnya untuk menetapkan rumusan persaamaan
regresi linier berganda pengaruh implementasi system
manajemen mutu dilakukan dengan analisis koefisien
regresi, yang dijelaskan dari nilai B dan Konstanta
regresi = 0,617.

Menurut tabel diatas terlihat bahwa rata-rata nilai
pengimplementasian  system  manajemen  mutu
terendah dilakukan oleh pegawai berpendidikan S1
sebesar 11,00 dengan variasi 2,226. Sedangkan rata-
rata nilai pengimplementasian system manajemen
mutu paling tinggi dilakukan oleh pegawai
berpendidikan S2 sebesar 13,17 dengan variasi 1,722.
Hasil uji Anova diperoleh p value= 0,145 artinya
secara statistik tidak ada pengaruh yang sinifikan rata-
rata nilai pengimplementasian system manajemen
mutu antara karyawan yang berpendidikan SMA, D3,
S1dan S2.

a. Seleksi Bivariat

Seleksi masing-masing variable independent
dengan variable dependen. Variable yang ikut dalam
pemodelan multivariat adalah variable pada seleksi
bivariat memiliki nilai p value <0,25.

Tabel 9: Seleksi Bivariat

@ This is an open-access article distributed under
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/License

Implementasi system manajemen mutu = 0,617 +
0,128 Lingkungan Kerja + 0,161 Kepuasan Kerja

Persamaan regresi linier berganda ini dapat

diartikan sebagai berikut:

1. Rata-rata nilai implementasi sistem manajemen
mutu ketika tidak ada variabel lain atau kondisi
X=0 adalah sebesar 0,617 satuan.

2. Setiap peningkatan nilai lingkungan kerja sebesar
1 satuan, maka nilai implementasi system
manajemen mutu akan naik sebesar 0,128 satuan
setelah dikontrol variable kepuasan kerja.

3. Setiap peningkatan nilai kepuasan kerja sebesar 1
satuan, maka nilai implementasi sistem
manajemen mutu akan naik sebesar 0,161 satuan
setelah dikontrol variable lingkungan kerja.

Selanjutnya hasil nilai Beta pada variabel
lingkungan kerja sebesar 0,322 dan kepuasan kerja
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sebesar 0,586 maka dapat disimpulkan bahwa variable

yang
implementasi

paling berpengaruh
system manajemen

terhadap  penentuan
mutu  adalah

kepuasan kerja.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisa yang telah dijelaskan, peneliti

dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Secara simultan variabel lingkungan kerja dan
kepuasan Kkerja berpengaruh signifikan terhadap
implementasi system manajemen mutu di RSUD
Johar Baru

Variabel kepuasan kerja memiliki pengaruh yang
paling signifikan terhadap implementasi system
manajemen mutu di RSUD Johar Baru.
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